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Abstrak
 

Kesehatan jiwa merupakan salah satu isu kesehatan global dengan kasus yang terus meningkat ditiap

tahunnya. Pada tahun 2019 masalah kejiwaan merupakan penyebab kedua kecacatan diseluruh dunia dengan

total 970 juta kasus. Penelitian ini merupakan sebuah studi perbandingan yang betujuan untuk mengetahui

perbedaan antara pelayanan ODMK di Puskesmas Pasar Baru dengan pelayanan ODMK di Puskesmas

Pabuaran Tumpeng. Pada penelitian ini digunakan teori Black & Gruen, teori Donabedian, serta kerangka

kerja sistem kesehatan (building blocks), dengan variabel yang dianalisis meliputi variabel input (masukan),

proses, dan output (keluaran). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus,

sementara pengambilan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan telaah dokumen. Hasil penelitian

menemukan bahwa pada variabel input (masukan), SDM kesehatan di Puskesmas Pabuaran Tumpeng

memiliki beban kerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan SDM kesehatan di Puskesmas Pasar Baru.

Pada variabel proses, jenis pelayanan yang diberikan di Puskesmas Pasar Baru dan Puskesmas Pabuaran

Tumpeng relatif sama, namun Puskesmas Pasar Baru mampu melaksanakan kegiatan inovatif untuk

meningkatkan pelayanan ODMK di masa pandemi, yaitu dengan memasukan kegiatan skrining kesehatan

jiwa ke dalam kegiatan vaksinasi Covid-19. Pada variabel output (keluaran) ditemukan bahwa kualitas

pelayanan di Puskesmas Pasar Baru lebih baik dibandingkan dengan Puskesmas Pabuaran Tumpeng, selain

itu cakupan pelayanan ODMK di Puskesmas Pasar Baru pada tahun 2021 mencapai 128% sedangkan di

Puskesmas Pabuaran Tumpeng hanya mencapai 77%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa puskesmas yang

memiliki SDM memadai serta mampu menyesuaikan pemberian pelayanan dengan situasi yang ada, dapat

menghasilkan pelayanan yang lebih berkualitas serta mencapai target cakupan pelayanan.

......Mental health is one of the global health issues with cases that continue to increase every year. In 2019,

psychiatric problems were the second leading cause of disability worldwide with a total of 970 million

cases. This research is a comparative study that aims to determine the difference between the services of

People with Mental Problems (ODMK) at Pasar Baru Health Center and ODMK services at the Pabuaran

Tumpeng Health Center. This research uses Black & Gruen theory, Donabedian theory, and the health

system framework (building blocks), with the variables analyzed include input, process, and output

variables. This research uses a qualitative approach with a case study method, while data collection is

carried out through in-depth interviews and document review. The results of the study found that in the input

variable, health human resources at Pabuaran Tumpeng Health Center had a higher workload than health

human resources at Pasar Baru Health Center. In the process variable, the types of services provided at the

Pasar Baru Health Center and the Pabuaran Tumpeng Health Center are relatively the same, but the Pasar

Baru Health Center is able to carry out innovative activities to improve ODMK services during the
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pandemic, namely by incorporating mental health screening activities into Covid-19 vaccination activities.

In the output variable, it was found that the quality of service at the Pasar Baru Health Center was better

than the Pabuaran Tumpeng Health Center, besides that the coverage of ODMK services at the Pasar Baru

Health Center in 2021 reached 128% while at the Pabuaran Tumpeng Health Center it only reached 77%.

This study concludes that puskesmas with adequate human resources and able to adapt service delivery to

the existing situation can produce higher quality services and achieve service coverage targets.


